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ABSTRACT 
Reading and numeracy literacy are fundamental skills essential for understanding scientific 

concepts, including chemistry. To enhance these skills, innovative learning modules such as 

the thermochemistry module based on Discovery learning have been developed. This study 

aims to analyze the impact of a thermochemistry module using Discovery learning on the 

reading and numeracy literacy of Phase F students at SMAN 12 Padang. A quasi-

experimental design with a nonequivalent control group was employed, with purposive 

sampling selecting experimental (F11) and control (F10) classes. The instrument comprised 

20 validated and reliable questions: 5 on reading literacy and 15 on numeracy literacy. Post-

test results indicated that the experimental class outperformed the control class, with reading 

literacy scores of 77 and 73, respectively, and numeracy literacy scores of 73 and 67. 

Hypothesis testing showed t-values exceeding the critical threshold (reading: tcount 2.35> 

ttable; numeracy: tcount 2.19 > ttable1.136), confirming a significant difference. These 

findings suggest that implementing a thermochemistry module based on Discovery learning 

positively influences students’ reading and numeracy literacy. 
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ABSTRAK 
Literasi membaca dan numerasi merupakan keterampilan dasar yang esensial dalam 

memahami konsep ilmiah, termasuk dalam bidang kimia. Untuk meningkatkan keterampilan 

tersebut, telah dikembangkan modul pembelajaran inovatif, salah satunya adalah modul 

termokimia berbasis Discovery learning. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan modul termokimia berbasis Discovery learning terhadap literasi 

membaca dan numerasi peserta didik fase F di SMAN 12 Padang. Penelitian ini menggunakan 

desain quasi-experimental dengan kelompok kontrol nonequivalent, di mana sampel dipilih 

secara purposive sampling yang terdiri dari kelas eksperimen (F11) dan kelas kontrol (F10). 

Instrumen penelitian terdiri dari 20 soal yang telah divalidasi dan memiliki reliabilitas yang 

baik, terdiri dari 5 soal literasi membaca dan 15 soal literasi numerasi. Hasil posttest 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki skor lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, 

dengan skor literasi membaca masing-masing 77 dan 73, serta skor literasi numerasi masing-

masing 73 dan 67. Uji hipotesis menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (literasi 

membaca: thitung2,35>ttabel1,136; literasi numerasi: thitung 2,19>ttabel1,136), yang mengonfirmasi 

adanya perbedaan yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan modul 

termokimia berbasis Discovery learning berpengaruh positif terhadap literasi membaca dan 

numerasi peserta didik. 
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1. PENDAHULUAN.  

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya 

penerapan pembelajaran berbasis literasi dalam setiap 

mata pelajaran [1]. dari beberapa literasi dasar, literasi 

membaca dan numerasi merupakan kompetensi yang 

bersifat mendasar yang perlu dikuasai oleh peserta 

didik karena kemampuan berpikir menggunakan 

bahasa serta matematika diperlukan dalam berbagai 

konteks, baik personal, sosial maupun profesional. 

Kedua literasi tersebut merupakan komponen untuk 

memotret secara komprehensif mutu proses dan hasil 

belajar satuan pendidikan di seluruh indinesia yang 

terdapat pada asesmen kompetensi minimum [2]. 

Namun, berdasarkan hasil angket dan wawancara yang 

dilakukan di sekolah, tingkat literasi membaca dan 

literasi numerasi masih tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari jawaban yang diberikan peserta didik pada 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), hasil penilaian 

sumatif dan capaian hasil belajar. 

Berdasarkan hasil Program for Universal 

Assessment (PISA) tahun 2018 yang diterbitkan oleh 

Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD), tingkat literasi membaca dan 

numerasi peserta didik di Indonesia masih rendah 

dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya, 

Indonesia menempati peringkat ke-72 dari 77 

negara dalam literasi membaca, 72 dari 78 negara 

dalam literasi numerasi, dengan 70% dan 71% siswa 

berada di bawah kompetensi minimum [3]. Rendahnya 

peringkat Indonesia dalam PISA 2018 disebabkan oleh 

pembelajaran yang lebih menekankan pada hafalan 

daripada pemahaman. Selain itu, siswa cenderung 

pasif dalam proses belajar dan kurang menerapkan 

materi pelajaran dalam konteks budaya mereka [4]. 

Beberapa kendala, termasuk pemahaman kurikulum 

yang belum optimal, kesulitan siswa dalam membaca, 

dan kesulitan dalam berhitung [5]. Oleh karena itu, 

peningkatan dan jaminan mutu Pendidikan menjadi hal 

yang krusial. Di zaman modern ini, literasi membaca 

dan numerasi adalah keterampilan essensial dan 

dibutuhkan di dunia kerja [6]. 

  Upaya meningkatkan kualitas literasi membaca 

dan numerasi memerlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

adalah pembelajaran yang menekankan pemahaman 

konsep serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan literasi secara signifikan. Dengan 

pendekatan ini, peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

literasi membaca, tetapi juga berpikir kritis dalam 

menginterpretasi teks. Selain itu, mereka didorong 

untuk mengeksplorasi berbagai jenis teks guna 

memperluas wawasan, mengembangkan pemikiran, 

dan memberikan kontribusi bagi masyarakat [7]. Dalam 

aspek numerasi, pendekatan yang sama bertujuan agar 

peserta didik mampu memahami serta menerapkan 

simbol dan angka matematika dalam penyelesaian 

masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari [8]. Pembelajaran berbasis literasi membaca dan 

numerasi diterapkan melalui latihan pemecahan soal 

yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan keterampilan dan numerasi. Kegiatan ini 

tidak hanya membantu peserta didik dalam 

menggunakan konsep matematika tetapi membiasakan 

diri mengerjakan soal secara sistematis. Selain itu, 

latihan yang berkelanjutan berkontribusi pada 

peningkatan minat membaca [9]. 

Untuk mencapai peningkatan literasi membaca 

dan numerasi secara signifikan, yaitu dapat dengan 

menerapkan model pembelajaran yang berbasis pada 

pendekatan ilmiah. Pendekatan ini mengintegrasikan 

metode ilmiah dalam proses pembelajaran, sehingga 

peserta didik tidak hanya memahami teks secara 

dangkal tetapi juga dapat menganalisis dan 

mengevaluasi informasi dengan kritis. Selain itu, 

penerapan metode ilmiah ini mendorong rasa ingin 

tahu dan kemampuan berpikir analitis yang penting 

untuk literasi membaca dan numerasi [10]. 

Salah satu model pembelajaran yang efektif dan 

dapat meningkatkan kemampuan literasi peserta didik 

serta melatih berpikir kritis adalah model pembelajaran 

discovery learning [11]. Model ini mengedepanakan 

proses pembelajaran berbasis penemuan dan learning 

yang berarti pembelajaran sehingga secara bahasa 

dapat memiliki makna sebagai pembelajaran berbasis 

penemuan. Model ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mampu berpartisipasi aktif ketika 

proses pembelajaran berlangsung, sedangkan pendidik 

berperan sebagai fasilitator [12]. Dari hasil penelitian 

sebelumya menyetakan bahwa model pembelajaran 

discovery learning dapat meningkatkan literasi 

membaca dan numerasi siswa pada materi koloid [13]. 

Selain itu, model ini, dapat diterapkan di berbagai 

jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP dan SMA, 

guna membantu peserta didik memperoleh informasi 

yang relevan dengan penguatan literasi mereka [14]. 

Agar implementasi discovery learning lebih optimal, 

diperlukan bahan ajar yang mendukung penerapan 

model ini dalam pembelajaran. Bahan ajar memiliki 

peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

maka salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran ini adalah modul pembelajaran 
[15]. 

Modul adalah sumber belajar yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan program pendidikan dan 
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dapat digunakan peserta didik secara mandiri sebagai 

pedoman belajar untuk mencapai tujuan akademik [16]. 

Keunggulan modul terletak pada fleksibilitas 

penggunaannya, di mana peserta didik dapat belajar 

kapan saja dan di mana saja tanpa memerlukan sarana 

atau prasarana yang canggih. Selain itu, modul juga 

memungkinkan peserta didik untuk menuliskan 

jawaban serta menjelaskan pemahaman mereka 

terhadap suatu permasalahan secara langsung. 

Pemanfaatan modul dalam pembelajaran 

memberikan beberapa keuntungan, di antaranya 

menghemat waktu belajar dan peningkatan 

kemandirian peserta didik. Dengan adanya soal dan 

kunci jawaban, peserta didik dapat mengukur 

pemahamannya mandiri. Mempelajari materi yang 

dianggap mudah pada awalnya, sedangkan materi yang 

lebih kompleks dapat ditanyakan kepada guru selama 

proses pembelajaran di kelas [17]. 

 Fitri & Yerimadesi, 2017 telah mengembangan 

modul termokimia berbasis discovery learning yang 

sudah valid dan prartis [18], serta terbukti efektif 

menurut penelitian Gunawan & Yerimadesi, 2022 [19]. 

Namun modul tersebut, belum masuk ke tahap uji 

pengaruh, untuk itu peneliti ini bertujuan menguji 

pengaruh modul termokimia berbasis discovery 

learning terhadap literasi membaca dan numerasi 

peserta didik fase F di tingkat SMA. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent 

control group design dengan pendekatan quasi 

eksperimental. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas 

yaitu: kelas eksperimen dan kelas kontrol. kelas 

eksperimental menggunakan modul pembelajaran 

berbasis discovery learning. Sementara kelas kontrol 

menggunakan bahan ajar cetak yang disediakan oleh 

sekolah. Kedua kelas menerapkan model pembelajaran 

yang sama yaitu menggunakan model discovery 

learning kedua kelas tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas F10 dan F11 

di SMA Negeri 12 Padang pada semester ganjil tahun 

akademik 2024. Populasi penelitian mencakup seluruh 

siswa fase F semester 1 di SMA Negeri 12 Padang. 

Sampel dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu mempertimbangkan hasil belajar 

peserta didik, pengalaman pembelajaran langsung 

dengan peserta didik dan musyawarah antar guru. 

Berdasarkan proses seleksi ini, kelas F11 ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen, sementara kelas F10 

dianggap sebagai kelas kontrol 

Penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel: 

variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. 

Variabel bebasnya adalah modul termokimia berbasis 

discovery learning sedangkan variabel terikat 

mencakup kemampuan literasi membaca dan numerasi 

yang diukur melalui pretest dan posttest. Adapun 

variabel kontrol meliputi guru yang mengajar, mata 

pelajaran, alokasi waktu, dan kurikulum. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil 

belajar siswa fase F di SMA Negeri 12 Padang, yang 

digunakan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 

modul termokimia berbasis discovery learning 

terhadap peningkatan literasi membaca dan numerasi 

peserta didik. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

pretest dan posttest dikembangkan oleh Audria 

Salsabila Zahira (2023). Instrumen ini telah teruji 

validitas, reabilitas, memiliki daya beda soal, dan 

indeks kesukaran yang baik untuk menguji hasil 

belajar peserta didik pada kedua kelas sampel. Tes 

terdiri dari 20 soal, 5 soal literasi membaca dan 15 soal 

literasi numerasi. Skor diberikan berdasarkan 

ketepatan jawaban; jawaban benar mendapat skor 2, 

jawaban setengah benar diberi skor 1 dan jawaban 

yang salah akan diberi skor 0. Pada literasi membaca 

masing-masing soal yang benar akan diberi nilai 20.  

Pada literasi numerasi masing-masing soal yang benar 

diberi nilai 7.  Pelaksanaan pretest diberikan sebelum 

pembelajaran dimulai, sedangkan untuk posttest 

diberikan setelah pembelajaran selesai [20]. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

rumus Liliefors pada tingkat signifikansi 0,05 untuk 

memastikan bahwa data terdistribusi normal. 

Selanjutnya uji homogenitas dilakukan untuk 

menentukan apakah data memiliki varians antar 

kelompok data. Uji hipotesis kemudian diterapkan 

untuk menentukan signifikansi perbedaan antara kedua 

kelas sampel. Apabila data terdistribusi normal, 

analisis dilakukan menggunakan uji t, sedangkan jika 

data tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas, maka Mann Whitney sebagai alternatif 
[21]. 

Untuk menilai kapasitas seseorang untuk 

memahami, menganalisis, dan merefleksikan teks yang 

dibaca, maka tiga elemen indikator literasi membaca 

digunakan [22]. Tabel 1 menunjukkan indikator literasi 

membaca yang digunakan untuk mengukur 

pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan membaca 

individu. 
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Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Membaca 

 

No Indikator  Literasi Membaca No Soal 

1 Menentukan informasi (access 

and retrieve) 

1.2.6.13.2

0 

2 Memahami (interpet and 

integrate) 

1.2.6.13.2

0 

3 Mengevaluasi dan merefleksi 

(evaluate and reflect) 

1.6.13.20 

 

Indikator literasi berfungsi sebagai alat ukur 

untuk mengevaluasi kemampuan seseorang dalam 

memahami, menafsirkan, serta menerapkan konsep 

matematika dalam berbagai situasi kehidupan sehari-

hari. Indikator ini mencakup keterampilan dalam 

berhitung, menganalisis data, serta menyelesaikan 

masalah secara logis dan sistematis [23]. Tabel 2 

menyajikan indikator yang digunakan dalam 

pengukuran literasi numerasi. 

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

No Indikator Literasi Numerasi No Soal 

1 Memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan 

sehari-hari dengan menggunakan 

berbagai angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar 

3.4.5.7.8.

9.11.12.1

4.17.18.1

9 

2 mengevaluasi data yang 

ditampilkan dalam berbagai 

bentuk, seperti diagram, grafik, 

table, dan bagan, 

7. 10 

3 Menginterpretasikan hasil analisis 

untuk memprediksi dan membuat 

keputusan 

15 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dalam bentuk data 

kuantitatif yang mengukur efektivitas pembelajaran 

dalam ranah kognitif peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian, kemampuan literasi membaca dan numerasi 

peserta didik mengalami peningkatan setelah diberikan 

perlakuan menggunakan modul termokimia berbasis 

discovery learning (Tabel 3). Pada aspek literasi 

membaca, kelas eksperimen yang terdiri dari 30 

peserta didik menunjukkan peningkatan skor dari 26 

pada pretest menjadi 77 pada posttest. Sementara itu, 

kelas kontrol dengan 35 peserta didik mengalami 

peningkatan dari 27 pada pretest menjadi 74 pada 

posttest. 

Peningkatan hasil literasi membaca yang lebih 

tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

penggunaan modul termokimia berbasis discovery 

learning lebih efektif dibandingkan dengan bahan ajar 

konvensional yang digunakan di kelas kontrol. Modul 

ini memiliki daya tarik yang lebih tinggi dan lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik dibandingkan buku 

cetak yang tersedia di sekolah. Dengan pendekatan 

yang interaktif dan eksploratif, peserta didik dapat 

lebih aktif dalam memahami konsep, sehingga 

meningkatkan hasil belajar mereka. Senada dengan 

penelitian Gunawan 2022 yaitu pembelajaran pada 

kelas eksperimen menggunaan modul termokimia 

berbasis discovery learning lebih tinggi daripada 

pembelajaran kelas kontrol yang tidak 

menggunakannya, yaitu menggunakan bahan ajar dari 

sekolah, didapatkan nilai N-Gain 0.82 pada kelas 

eksperimen dan 0.72 pada kelas kontrol. 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Pretest dan Posttest 

Jenis 

Literasi 

Kelas N Pretest Post 

test 

Membaca Eksperimen 30 26 77 

Kontrol 35 27 74 

Numerasi Eksperimen 30 27 73 

Kontrol 35 23 67 

Keterangan: 

N: Jumlah Peserta Didik 

 

Pada aspek literasi numerasi, kelas eksperimen 

mengalami peningkatan skor dari 27 pada pretest 

menjadi 73 pada posttest. Di sisi lain, kelas kontrol 

juga menunjukkan peningkatan, meskipun lebih 

rendah dibandingkan kelas eksperimen, yaitu dari 23 

pada pretest menjadi 67 pada posttest (Tabel 3).  

 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi numerasi peserta didik di kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan modul 

termokimia berbasis discovery learning lebih efektif 

dalam meningkatkan literasi numerasi dibandingkan 

dengan bahan ajar konvensional berupa buku cetak 

yang digunakan di sekolah. Pendekatan discovery 

learning memungkinkan peserta didik untuk lebih 

aktif dalam mengeksplorasi konsep-konsep numerik 

dalam konteks termokimia, sehingga meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

menyelesaikan permasalahan numerik. Dapi hasil 

pretes dan posttest yang didapatkan, serupa dengan 

penelitian fauziah 2024 yaitu penggunaan modul yang 

dibelajarkan pada kelas eksperimen memiliki literasi 

numerasi yang lebih baik daripada pembelajaran pada 

kelas kontrol yang tidak menggunakan modul, 

didapatkan thitung> ttabel yakni  2,390  >  1,995.  
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Literasi Membaca dan 

Numerasi  
Jenis 

Literasi 
Uji Normalitas   

Keputusan 
Eksperimen Kontrol 

 Hitung Tabel Hitung Tabel  

Membaca 0.138 0.161 0.144 0.149 Normal 

Numerasi  0.133 0.61 0.124 0.149 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan 

dalam Tabel 4, pada literasi membaca, nilai Lhitung 

untuk kelas eksperimen adalah 0,318 dan untuk kelas 

kontrol adalah 0,144, sedangkan nilai Ltabel masing-

masing sebesar 0,161 dan 0,149 pada taraf signifikasi 

0,05. Karena Lhitung < Ltabel, dapat disimpulkan bahwa 

data literasi membaca dari kedua kelas berdistribusi 

normal. Sementara itu, pada litarasi numerasi, nilai 

Lhitung untuk kelas eksperimen adalah 0,133 dan untuk 

kelas kontrol adalah 0,124, dengan nilai Ltabel masing-

masing sebesar 0,161 dan 0,149. Karena Lhitung lebih 

kecil dari Ltabel, maka data literasi numerasi juga 

berdistribusi normal. Dengan demikian, karena data 

memenuhi asumsi normalitas, analisis selanjutnya 

dapat menggunakan uji statistik parametrik untuk 

pengujian hipotesis. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Literasi 

Membaca dan Numerasi 
Jenis 

Literasi 

Uji 

Homogenitas 

Keputusan 

F hitung F tabel 

Membaca 1.28 1.84 Homogen 

Numerasi 1.19 1.84 Homogen 

 

Analisis uji homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa variansi data antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah sama, sehingga 

dapat digunakan uji statistik yang sesuai untuk 

pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji 

homogenitas yang disajikan dalam Tabel 5, pada 

literasi membaca diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,28 

dan Ftabel sebesar 1,84. Karena Fhitung < Ftabel, dapat 

disimpulkan bahwa variansi data literasi membaca 

bersifat homogen. Hal yang sama berlaku untuk 

literasi numerasi, di mana nilai Fhitung sebesar 1,19 

lebih kecil dari Ftabel sebesar 1,84, sehingga data juga 

memiliki variansi yang homogen. Data terdistribusi 

normal dan homogen, sehingga analisis selanjutnya 

dilakukan menggunakan uji hipotesis dengan uji-t 

untuk menentukan signifikansi perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Literasi 

Membaca dan Numerasi 

Jenis 

Literasi 

Uji Hipotesis Keputusan 

T hitung T tabel 

Membaca 2.35 1.136 Ho ditolak 

H1 diterima  

Numerasi 2.19 1.136 Ho di Tolak 

H1 diterima  

 

Berdasarkan Tabel 6. yaitu uji hipotesis 

didapatkan thitung 2.35 pada literasi membaca dan 2.19 

pada literasi numerasi lebih besar dari ttabel 1.136. 

Berdasarkan Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi membaca menggunakan modul 

termokimia berbasis discovery learning lebih tinggi 

dari kelas kontrol yang menggunakan bahan ajar yang 

dari sekolah. Hasil analisis literasi numerasi 

menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 

Modul Termokimia berbasis discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi membaca 

dan numerasi peserta didik fase F di SMAN 12 

Padang. Hal ini disebabkan oleh modul yang memiliki 

daya tarik lebih tinggi serta lebih mudah dipahami 

oleh peserta didik dibandingkan dengan buku cetak 

yang tersedia di sekolah. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan modul termokimia berbasis discovery 

learning dalam proses pembelajaran mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

meningkatkan kemampuan literasi membaca dan 

numerasi peserta didik. Peningkatan ini terjadi karena 

dalam tahapan model pembelajaran discovery 

learning mendorong peserta didik untuk aktif saat 

proses pembelajaran sehingga mereka lebih terlibat 

dalam memahami konsep materi termokimia dan 

menggunakan kemampuannya untuk menenukan hasil 

akhir dari arahan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 

pada lembar kegiatan (LK) dan lembar kerja peserta 

didik (LKPD). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Rahayu dan Anwar (2018), yang menyatakan bahwa 

penerapan model discovery learning dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik [24]. 

Model discovery learning dalam literasi 

membaca dan numerasi terdiri dari beberapa tahapan 

utama yang berperan dalam meningkatkan 

kemampuan belajar peserta didik menggunakan 

modul: Stimulation (Stimulasi) di mana peserta didik 

diberikan pertanyaan pemicu yang berkaitan dengan 

literasi membaca dan numerasi. Pada tahap ini modul 

membantu peserta didik mengidentifikasi informasi 

yang relevan dan membangun pemahaman awal 

terhadap materi. Selanjutnya, dalam Problem 

Statement (Identifikasi Masalah), peserta didik 

diminta untuk merumuskan masalah berdasarkan teks 

atau data numerik yang terdapat dalam modul. Proses 

ini memperkuat keterampilan berpikir kritis dan 
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pemahaman konsep karena peserta didik harus 

menemukan hubungan antara informasi yang 

diberikan. Pada tahap Data Collection (Pengumpulan 

Data), peserta didik mengeksplorasi informasi dalam 

modul untuk mencari solusi. Dalam literasi membaca, 

mereka dapat mengidentifikasi ide pokok dan makna 

tersirat dalam teks, sedangkan dalam numerasi, 

peserta didik menganalisis pola angka, grafik, atau 

tabel untuk memahami konsep matematis. Setelah 

data dikumpulkan, peserta didik memasuki tahap 

Data Processing (Pengolahan Data) di mana mereka 

mengolah informasi yang diperoleh dari modul untuk 

menarik kesimpulan. Dalam literasi membaca peserta 

didik melakukan analisis mendalam terhadap teks, 

sementara numerasi, mereka menerapkan operasi 

matematis atau interpretasi data untuk menemukan 

solusi. 

Pada tahap Verification (Pembuktian) peserta 

didik memeriksa kembali hasil analisis dengan 

membandingkan dengan konsep yang ada di modul. 

Proses ini menguatkan pemahaman peserta didik dan 

menghindari miskonsepsi. Tahap terakhir adalah 

Generalization (menarik kesimpulan), dimana peserta 

didik menyimpulkan konsep yang telah dipelajari dan 

mengaplikasikannya dalam konteks lain. Melalui 

sintaks ini, peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga meningkatkan 

kemampuan literasi membaca dan numerasi secara 

mandiri. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Lestari dan Wijayanti (2019) menunjukkan bahwa 

penerapan model discovery learning dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan 

literasi membaca peserta didik di sekolah. Hal ini 

terjadi karena pendekatan tersebut mendorong 

eksplorasi dan pemahaman mendalam terhadap materi 

serta memungkinkan peserta didik untuk menemukan 

sendiri konsep yang mereka pelajari [25]. 

Penggunaan modul termokimia berbasis 

discovery learning dalam proses pembelajaran 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

meningkatkan kemampuan literasi membaca dan 

numerasi peserta didik. Hal ini dikarenakan dalam 

tahapan model pembelajaran discovery learning 

mendorong peserta didik untuk aktif saat proses 

pembelajaran sehingga mendorong peserta didik 

berpikir kritis dan dapat memahami konsep materi 

termokimia dan menggunakan kemampuannya untuk 

menenukan hasil akhir dari arahan pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada lembar kegiatan (LK) 

dan lembar kerja peserta didik (LKPD) [26]. 

Berdasarkan penjelasan diatas, modul 

termokimia berbasis discovery learning ini 

merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang 

mampu meningkatkan kemampuan literasi membaca 

dan numerasi peserta didik. Hal ini disebabkan selain 

modul praktis, epektif dan menarik digunakan oleh 

peserta didik, pada modul terdapat sintak-sintak 

discovery learning yang memudahkan peserta didik 

dalam memahami pembelajaran secara bertahap 

sampai menemukan konsep agar dapat paham 

materinya [27]. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sulistyowati, dkk, 2012, bahwa model 

discovery learning dinilai efektif untuk diterapkan 

dalam mata pelajaran kimia karena kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah mencapai 

85% dalam kategori tinggi. Senada dengan penelitian 

sebelumnya fauziah 2024 dan atika rindi 2024 

mengungkapkan bahwa penggunaan Modul dan E-

Modul efektip dalam meingkatkan kemampuan 

literasi membaca dan numerasi peserta didik dan 

mendukung kemampuan literasi membaca dan 

numerasi peserta didik [28]. kemampuan literasi 

membaca dan numerasi peserta didik dapat 

ditingkatkan melalui soal-soal literasi numerasi yang 

diterapkan pada berbagai pelajaran, termasuk kimia] 

contoh soal literasi membaca dan numerasi yang 

dibuat dan dirancang untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik yaitu sebagai berikut. 

 

 

 
 
             Gambar 1. Contoh Soal Literasi Membaca 

 

Gambar 1 menampilkan contoh soal literasi 

numerasi yang terdapat dalam Modul Termokimia 

berbasis discovery learning pada lembar kegiatan 2 

dengan materi sistem dan lingkungan. Pada soal 

pertama, peserta didik diminta untuk menuliskan serta 

menjelaskan alasan mengapa larutan KI dan Pb(NO3)2 

dikategorikan sebagai sistem. Sementara itu, pada soal 

kedua, mereka diminta untuk membedakan antara 

sistem dan lingkungan. Dalam Gambar 1, terlihat 

bahwa peserta didik diarahkan untuk memahami serta 

menganalisis teks dan gambar yang terdapat dalam 

modul, serta soal yang ditunjukkan terdapat indikator 
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kemampuan literasi numerasi pertama, yang berarti 

memecahkan masalah dengan menggunakan berbagai 

simbol dan angka yang berkaitan dengan matematika 

dasar,[29] telah dimasukkan ke dalam modul. Gambar 2 

menunjukkan salah satu jawaban siswa. 

 

 
Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik. 

 

Gambar 1 menampilkan contoh soal literasi 

numerasi yang terdapat dalam Modul Termokimia 

berbasis discovery learning pada lembar kegiatan 2 

dengan materi sistem dan lingkungan. Pada soal 

pertama, peserta didik diminta untuk menuliskan serta 

menjelaskan alasan mengapa larutan KI dan Pb (NO3) 

dikategorikan sebagai sistem [30]. Sementara itu, pada 

soal kedua, mereka diminta untuk membedakan antara 

sistem dan lingkungan. Dalam Gambar 1, terlihat bahwa 

peserta didik diarahkan untuk memahami serta 

menganalisis teks dan gambar yang terdapat dalam 

modul. Hal itu menunjukkan bahwa indikator 

kemampuan literasi numerasi yang terdapat di dalam 

soal telah mampu dicapai peserta didik.. Dengan 

demikian penggunaan Modul Termokimia berbasis 

discovery learning mampu membantu meningkatkan 

literasi numerasi peserta didik [31]. Maka dari itu 

pembelajaran menggunakan Modul Termokimia 

berbasis discovery learning berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan literasi membaca dan numerasi 

peserta didik di SMA Negeri 12 Padang. 

4.   KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik menggunakan modul termokimia 

berbasis discovery learning memiliki kemampuan 

literasi membaca dan numerasi yang secara signifikan 

lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang 

tidak menggunakan modul tersebut. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan modul 

termokimia berbasis discovery learning berkontribusi 

positif terhadap peningkatan literasi membaca dan 

numerasi peserta didik fase F di SMAN 12 Padang. 
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